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Dalam beberapa dekade ini masalah pencemaran udara oleh sektor transportasi  

yang menggunakan bahan bakar minyak sangat berdampak buruk terhadap 

kelangsungan hidup karena menghasilkan emisi CO dan HC. Pada masalah yang 

dihadapi tersebut telah ada salah satu inovasi untuk mengurangi masalah tersebut, yaitu 

sistem injeksi kontrol elektronik, tetapi masih perlu dilakukan langkah preventif untuk 

mengatasi masalah tentang bahan bakar minyak yang menghasilkan emisi tidak ramah 

lingkungan, oleh karena itu diperlukan sumber energi alternatif. Compressed Natural 

Gas (CNG)  adalah bahan bakar alternatif pengganti bahan bakar minyak yang 

mempunyai tingkat emisi yang lebih rendah, sehingga lebih ramah lingkungan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan penelitian tentang uji emisi gas buang 

motor bensin 4 langkah sistem injeksi dengan bahan bakar Compressed Natural Gas.  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah hasil uji emisi gas 

buang motor bensin 4 langkah sistem injeksi dengan bahan bakar Compressed Natural 

Gas. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian eksperimental 

(experimental research), yaitu dengan melakukan pengamatan kejadian secara langsung 

sehingga dapat mengetahui pengaruh massa alir bahan bakar CNG terhadap emisi gas 

buang pada motor bensin 4 langkah sistem injeksi. Instalasi pengujian menggunakan 

motor bensin 4 langkah satu silinder bervolume 124.8 cc dengan kompresi rasio 9.3 : 1 

yang dikondisikan statis. Variasi massa alir bahan bakar CNG 25,32 mg/s, 31,64 mg/s, 

37,64 mg/s, 43,92 mg/s, 50,19 mg/s, 56,46 mg/s, 63,84 mg/s, 70,22 mg/s, 80,57 mg/s, 

87,28 mg/s, 104,01 mg/s, 111,44 mg/s divariasikan pada massa alir udara 1034,88 mg/s, 

1317,12 mg/s, 1881,6 mg/s. Tekanan CNG diatur sebesar 3 bar serta pengujian emisi 

gas buang dilakukan dengan stargas 898.  

 Penambahan massa alir bahan bakar mengakibatkan emisi CO2 dan putaran 

mesin naik hingga titik stoikhiomeri lalu turun setelahnya, untuk emisi CO dan HC 

turun hingga titik stoikhiometri lalu naik setelahnya serta mengakibatkan emisi O2 dan 

excess air  turun. CNG memiliki kandungan emisi CO, HC, dan CO2 yang lebih rendah 

78%, 94%, dan 37% daripada bensin, sedangkan untuk O2, excess air dan putaran 

mesin yang lebih tinggi 43%, 14%, dan 62%. 
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